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Abstract, Spinach (Amaranthus spp.) is a vegetable plant that is highly dependent on the availability of light and 

nutrients for its growth. Proper spacing plays an important role in influencing a plant's access to light and 

nutrients, which ultimately impacts its yield. This study examines the impact of planting distance on light and 

nutrient competition in spinach. Planting spacing that is too tight can lead to intense competition between plants, 

reduce the efficiency of photosynthesis, and increase the risk of etiolation in lower plants. On the contrary, 

planting spacing that is too wide reduces land use efficiency and increases the likelihood of weed growth. The 

ideal planting distance ranges from 15-20 cm between plants, which ensures maximum utilization of light and 

nutrients without resulting in excessive competition, thus supporting optimal growth and yield 

. 
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Abstrak, Bayam (Amaranthus spp.) merupakan tanaman sayuran yang sangat tergantung pada ketersediaan 

cahaya dan unsur hara untuk pertumbuhannya. Pengaturan jarak tanam yang tepat berperan penting dalam 

mempengaruhi akses tanaman terhadap cahaya dan nutrisi, yang pada akhirnya berdampak pada hasil 

produksinya. Penelitian ini mengkaji dampak jarak tanam terhadap kompetisi cahaya dan nutrisi pada bayam. 

Jarak tanam yang terlalu rapat dapat menyebabkan persaingan intens antar tanaman, mengurangi efisiensi 

fotosintesis, serta menambah risiko etiolasi pada tanaman yang lebih rendah. Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu 

lebar mengurangi efisiensi penggunaan lahan dan memperbesar kemungkinan pertumbuhan gulma. Jarak tanam 

yang ideal berkisar antara 15-20 cm antar tanaman, yang memastikan pemanfaatan cahaya dan nutrisi secara 

maksimal tanpa mengakibatkan persaingan berlebihan, sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil panen yang 

optimal. 

 

Kata kunci : Bayam, Jarak Tanam, Kompetisi Cahaya, Kompetisi Nutrisi, Fotosintesis, Pertumbuhan Tanaman 

 

1. PENDAHULUAN  

Bayam (Amaranthus spp.) adalah tanaman semak yang tumbuh tegak dengan daun yang 

bernilai ekonomi dan gizi tinggi. Ini kaya akan vitamin A, vitamin C, zat besi, dan serat, dan 

kandungan gizinya sangat penting untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi masyarakat (Nabiila et 

al., 2020). Selain itu, karena siklus hidupnya yang singkat, bayam sangat peka terhadap 

lingkungannya, terutama ketersediaan nutrisi dan cahaya. Kualitas tanah dan intensitas cahaya 

adalah faktor abiotik yang memengaruhi pertumbuhan bayam; keduanya dipengaruhi oleh 

pengaturan jarak tanam dalam sistem budidaya. Produksi bayam meningkat pesat, menurut 

data BPS (2022–2023). Rata-rata produksi mencapai 167.971 kilowatt jam pada tahun 2022 

dan meningkat menjadi 678.949 kilowatt jam pada tahun 2023. Pengaturan jarak tanam yang 

tepat adalah salah satu faktor penyebab peningkatan ini. 
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Salah satu faktor agronomis yang memengaruhi tingkat kompetisi antar tanaman adalah 

jarak tanam. Jika tanaman ditanam terlalu rapat, mereka akan berkompetisi untuk mendapatkan 

cahaya, air, dan hara, yang dapat memengaruhi pertumbuhan mereka. Sebaliknya, jarak tanam 

yang terlalu renggang dapat menyebabkan pemanfaatan lahan yang kurang efisien, yang dapat 

mengakibatkan penurunan hasil panen per satuan luas. Akibatnya, pengaturan jarak tanam yang 

ideal sangat penting untuk budidaya bayam. Jarak tanam yang ideal dapat meningkatkan hasil 

panen dengan meningkatkan efisiensi penggunaan cahaya dan nutrisi. Studi yang dilakukan 

oleh Suwarti dan Suwardi (2020) menemukan bahwa jarak tanam yang tepat dapat membantu 

meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang dihasilkan. Rasyid (2023) mendukung ini 

dengan menyatakan bahwa jarak tanam yang terlalu rapat dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang maksimal, jarak tanam 

harus diatur dengan benar. 

  Untuk distribusi cahaya dan efisiensi fotosintesis, jarak tanam juga penting. 

Fotosintesis sangat dipengaruhi oleh cahaya, dan jarak tanam sangat memengaruhi distribusi 

dan intensitasnya. Ketika tanaman ditanam terlalu rapat, kanopi tanaman akan saling 

menaungi, sehingga bagian bawah tanaman menerima cahaya yang lebih sedikit. Akibatnya, 

fotosintesis menjadi kurang efektif pada daun bagian bawah, yang menyebabkan pertumbuhan 

yang tidak ideal, seperti daun yang lebih kecil, batang yang memanjang karena etiolasi, dan 

hasil panen yang lebih rendah. Menurut Hajar et al. (2019) dan Yusuf (2022), pengaturan jarak 

tanam yang ideal dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis karena setiap bagian tanaman dapat 

memperoleh cahaya yang cukup. Sebaliknya, jika jarak tanam terlalu lebar, meskipun setiap 

tanaman menerima cahaya yang lebih baik, efisiensi pemanfaatan lahan akan menurun. Oleh 

karena itu, pengaturan jarak tanam yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

tanaman mendapatkan cahaya yang cukup tanpa menyebabkan persaingan yang berlebihan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Majeed et al. (2020), jarak tanam yang ideal 

dapat berdampak pada parameter pertumbuhan dan hasil biomassa tanaman. Ini menunjukkan 

betapa pentingnya pengaturan jarak tanam untuk meningkatkan hasil pertanian. Rekomendasi 

jarak tanam adalah antara lima belas sentimeter per lima belas sentimeter dan dua puluh 

sentimeter per dua puluh sentimeter, karena jarak ini memberi tanaman cukup ruang untuk 

mengembangkan sistem perakaran mereka dan mengurangi persaingan tanaman. Jarak tanam 

yang tepat akan memungkinkan pertumbuhan akar yang mendukung pertumbuhan tanaman 

dan distribusi cahaya yang lebih merata di kanopi tanaman. 
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Zargar (2023) juga menjelaskan bahwa pencahayaan yang cukup meningkatkan 

pertumbuhan bayam. Ini karena variasi spektrum cahaya dapat mempengaruhi morfo-fisiologi 

tanaman. Menurut penelitian lain, tanaman yang ditanam dengan jarak yang ideal akan 

mengalami fotosintesis yang lebih baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan produksi 

biomassa (Machado et al., 2018). 

Ketersediaan nutrisi dan metode pemupukan adalah faktor lain yang sangat 

memengaruhi hasil panen bayam selain pengaturan jarak tanam. Jarak tanam yang lebih rapat 

masih dapat diterapkan tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman secara signifikan jika unsur 

hara cukup tersedia di tanah. Namun, jika ketersediaan nutrisi terbatas, jarak tanam yang lebih 

renggang disarankan untuk memastikan bahwa setiap tanaman mendapatkan nutrisi yang 

cukup. Oleh karena itu, jarak tanam yang ideal harus disesuaikan dengan tujuan budidaya, 

kondisi tanah, dan metode pengelolaan yang digunakan agar hasil panen yang optimal baik 

dalam kuantitas maupun kualitas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan literatur review untuk mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang relevan tentang Dampak Jarak Tanam Terhadap Kompeti Nutrisi Dan Cahaya 

Pada Tanaman Bayam. Dalam penelitian ini, jenis literatur ini termasuk buku, artikel jurnal, 

dan laporan penelitian sebelumnya yang berkaitan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Kompetisi Cahaya. 

Salah satu faktor yang memengaruhi akses tanaman terhadap cahaya adalah jarak tanam. 

Tanaman akan bersaing untuk mendapatkan cahaya matahari jika jarak tanam terlalu rapat. Di 

bagian bawah tanaman, daun yang lebih tinggi menutupi daun yang lebih rendah, mengurangi 

jumlah cahaya yang diterima oleh bagian bawahnya. Studi menunjukkan bahwa jarak tanam 

yang terlalu rapat dapat meningkatkan persaingan tanaman untuk cahaya, unsur hara, dan air. 

Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan yang tidak merata karena fotosintesis yang lebih 

lambat pada tanaman yang ternaungi (Sari, 2024; Noor et al., 2021). Tanaman yang lebih 

rendah akan mengalami etiolasi, yaitu pertumbuhan batang yang lebih kurus dan lebih panjang 

sebagai tanggapan terhadap kekurangan cahaya 

Menurut Ekawati (2018), intensitas cahaya yang rendah dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman, jadi sangat penting untuk mengatur jarak tanam untuk memastikan setiap tanaman 
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mendapatkan cukup cahaya. Fotosintesis, proses utama tanaman untuk menghasilkan energi, 

membutuhkan cahaya.  

Bayam (Amaranthus spp.), salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan, sangat 

bergantung pada cahaya yang tepat dan kualitas. Fotosintesis terjadi di kloroplas, di mana 

klorofil menangkap energi cahaya untuk menghasilkan glukosa dan oksigen dari karbon 

dioksida dan air. Sebagai spektrum utama yang diserap oleh tanaman, cahaya merah dan biru 

bertanggung jawab atas fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif tanaman (Nurunisa et al., 2018; 

Syamsiah et al., 2022). Tanaman bayam dapat menghasilkan lebih banyak energi dengan 

cahaya yang cukup, yang berdampak langsung pada pertumbuhannya dengan meningkatkan 

luas daun, tinggi tanaman, dan kandungan klorofil. 

Tanaman yang kekurangan cahaya dapat menghambat pertumbuhannya karena mereka 

tidak dapat menyimpan cukup energi (Syamsiah et al., 2022). Cahaya yang cukup juga 

meningkatkan tinggi, luas, dan kandungan klorofil tanaman (Wawo, 2024; Rahmayadi & 

Ariska, 2022). Selain itu, cahaya matahari memengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

dan adaptasi tanaman terhadap lingkungannya. 

Namun, ketika berbicara tentang budidaya, pengaturan jarak tanam sangat 

mempengaruhi bagaimana tanaman menerima cahaya. Studi menunjukkan bahwa jarak tanam 

yang terlalu rapat menyebabkan kompetisi ketat antar tanaman untuk cahaya. Ini dapat 

menyebabkan tanaman yang lebih rendah menerima intensitas cahaya yang lebih rendah, 

menghambat fotosintesis. Jarak tanam yang lebih lebar meningkatkan efisiensi penyerapan 

nutrisi dan mengurangi kompetisi antar tanaman, menurut Advenia (2024). Poggi et al. juga 

menemukan bahwa kepadatan tanaman yang lebih rendah mengurangi risiko serangan patogen, 

yang menunjukkan bahwa jarak tanam yang lebih lebar mungkin meningkatkan kesehatan 

tanaman (Poggi et al., 2013). 

Tanaman yang ditanam terlalu rapat akan membentuk kanopi yang padat, mengakibatkan 

etiolasi tanaman bawah. Pertumbuhan batang yang lebih panjang dan rapuh dan penurunan 

ukuran daun adalah tanda etiolasi sebagai tanggapan terhadap kekurangan cahaya (Hamarash, 

2020). Hamarash juga mengatakan bahwa meningkatkan jarak tanam mengarah pada 

peningkatan jumlah daun dan hasil panen karena tanaman memiliki ruang yang cukup untuk 

tumbuh dengan baik. Jika jarak tanam terlalu rapat, pertumbuhan tanaman menjadi tidak 

optimal, dengan daun yang lebih kecil, batang yang lebih panjang, dan rapuh karena etiolasi, 

serta penurunan produktivitas. Karena jarak tanam yang sempit, kelembapan yang tinggi juga 

dapat meningkatkan risiko penyakit, terutama yang disebabkan oleh jamur dan bakteri. 
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Sebaliknya, meskipun tanaman mendapatkan cahaya matahari yang lebih banyak, jika 

jarak tanam terlalu lebar, hal ini juga memiliki efek. Pemanfaatan lahan menjadi kurang efisien 

karena terlalu banyak ruang dapat menyebabkan area lahan tidak termanfaatkan dengan baik, 

yang mengakibatkan hasil panen yang lebih rendah per satuan luas. Karena ada area terbuka 

yang tidak tertutup oleh kanopi tanaman, kondisi ini memungkinkan gulma tumbuh lebih 

banyak. Jika tidak dikelola dengan baik, gula akan mengurangi hasil panen karena dapat 

bersaing dengan bayam dalam hal cahaya, air, dan nutrisi. 

Akibatnya, menentukan jarak tanam yang ideal sangat penting untuk budidaya bayam. 

Jarak tanam yang ideal harus mengimbangi akses cahaya yang cukup dan efisiensi penggunaan 

lahan. Tergantung pada varietas dan kondisi lingkungan, orang biasanya menanam tanaman 

dengan jarak 15-20 cm. Tanaman dapat memperoleh cahaya yang cukup tanpa bersaing secara 

berlebihan dengan jarak ini dan memiliki sirkulasi udara yang baik, yang mengurangi risiko 

penyakit. 

Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Kompetisi Nutrisi 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetisi ini dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

pada jarak tanam yang lebih rapat. Namun, perbedaan besar antara jarak tanam rapat dan lebar 

tidak selalu signifikan. Kondisi lingkungan dan teknik budidaya yang digunakan menentukan 

hal ini. 

Sari dan Maharani Sari & Maharani (2016) mengungkapkan bahwa dalam konteks 

kompetisi antar spesies, beberapa jenis tanaman dapat saling mempengaruhi dalam hal cahaya 

dan nutrisi. Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa jenis S. johorensis dan S. leprosula 

menunjukkan respon adaptasi yang berbeda akibat kompetisi, yang dapat berimplikasi pada 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 

Ketika tanaman ditanam terlalu dekat, mereka mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

cahaya, air, dan unsur hara, yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan hasil (Ruminta 

et al., 2017). Untuk tanaman bayam, jarak tanam yang lebih lebar memungkinkan lebih banyak 

nutrisi dan cahaya untuk pertumbuhan (Roswita et al., 2021). 

Beberapa penelitian telah membandingkan hasil pertumbuhan tanaman dengan jarak 

tanam yang berbeda. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam lima belas 

sentimeter dan dua puluh sentimeter memberikan hasil terbaik dalam hal tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan berat segar (Widhasari, 2023). Jarak tanam dua puluh sentimeter dianggap 

ideal untuk produksi, karena memberi daun lebih banyak ruang untuk menyerap cahaya 

matahari (Wijaya et al., 2015). Pola jajar legowo dapat meningkatkan tinggi tanaman dan hasil 
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panen secara keseluruhan, menurut penelitian lain. Namun, jarak tanam yang lebih rapat juga 

dapat meningkatkan kepadatan populasi tanaman (Suparwoto & Waluyo, 2019). 

Studi Kasus Pada Bayam ((Amaranthus SPP) 

Dampak Jarak Tanam Terhadap Kompetisi Nutrisi Dan Cahaya: 

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, jarak tanam yang tepat 

sangat penting. Pengaturan jarak tanam yang ideal dapat meningkatkan jumlah cahaya yang 

diterima tanaman, yang menghasilkan fotosintesis yang lebih efisien (Hajar et al., 2019). 

Menurut penelitian, jarak tanam yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil panen bayam. Misalnya, penelitian yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial menemukan bahwa jarak tanam 20 cm lebih baik daripada jarak tanam yang lebih 

rapat untuk menghasilkan tinggi tanaman yang lebih besar [2]. Hal ini karena tanaman 

menerima intensitas cahaya yang lebih tinggi, yang mendorong fotosintesis yang lebih baik. 

Studi lain menunjukkan bahwa kompetisi antar tanaman untuk mendapatkan cahaya 

dan nutrisi dapat menghambat pertumbuhan pada jarak tanam yang lebih rapat. Namun, 

perbedaan tanaman yang signifikan antara jarak tanam lebar dan rapat tidak selalu signifikan 

tergantung pada kondisi lingkungan dan manajemen budidaya. 

 

4. KESIMPULAN 

Studi tentang pengaruh jarak tanam terhadap kompetisi cahaya dan nutrisi pada 

tanaman bayam (Amaranthus spp.) menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam yang tepat 

sangat penting untuk pertumbuhan dan hasil panen. Jika tanaman ditanam terlalu rapat, mereka 

berkompetisi untuk mendapatkan cahaya, air, dan unsur hara, yang mengurangi efisiensi 

fotosintesis dan menyebabkan masalah seperti pertumbuhan yang terhambat dan tanaman yang 

lebih kecil. 

Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu jauh akan mengurangi efisiensi penggunaan lahan 

dan dapat menyebabkan masalah baru seperti pertumbuhan gulma yang dapat bersaing dengan 

tanaman bayam. Oleh karena itu, jarak ideal antara 15 hingga 20 cm di antara tanaman akan 

memastikan bahwa setiap tanaman mendapatkan cukup cahaya dan nutrisi tanpa terlalu 

bersaing dan memungkinkan pertumbuhan yang optimal. 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dari panen bayam, jarak tanam yang tepat 

dikombinasikan dengan perhatian pada kualitas tanah dan pemupukan dapat memberikan hasil 

yang lebih baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menyesuaikan jarak tanam dengan tujuan budidaya dan kondisi lingkungan. 
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